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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Diabetes melitus (DM) atau kencing manis didefinisikan sebagal penyakit atau

gangguan metabolisme kronis dengan multi etiologi yang ditandai dengan

BRI
dari tubuh. Peningkatan g dengan jumlah penurunan nefron
fungsional, sehingga kadar ureum merupakan parameter penting untuk menilai
tingkat kegagalan ginjal. Tingginya kadar ureum dalam darah yang tidak dapat
dikeluarkan dari tubuh karena menurunnya fungsi ginjal dapat menyebabkan
toksik bagi tubuh (Evelyn, 2013).

Kelebihan gula darah memasuki sel glomerulus melalui fasilitasi glucose

transporter (GLUT) terutama GLUT 1. Peningkatan produk glikosilas non
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enzimatik, peningkatan jalur poliol, glukotoksisitas, dan protein kinase-C
memberikan kontribusi pada kerusakan ginjal. Membrane basalis glomerulus
terjadi perubahan yaitu proliferasi dari sel sel mesangium dapat menyebabkan
glomerulosklerosis dan berkurangnya aliran darah sehingga terjadi perubahan

permeabilitas membran basalis glomerulus yang ditandai dengan timbulnya

albuminuria

pada penderita DM di daera ada. Karena itu perlu dilakukan
penelitian tentang gambaran kadar ureum darah pada penderita DM di Puskesmas
Tuntang.
1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian dari latar belakang tersebut, maka rumusan masalah yang
dapat diambil adalah bagaimana gambaran kadar Ureum darah pada penderita

diabetes melitus di Puskesmas Tuntang.
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1.3 Tujuan
1. Tujuan Umum
Mengetahui gambaran kadar ureum pada penderita DM di Puskesmas
Tuntang.
2. Tujuan Khusus:
a. Mengukur kadar ureum darah pada penderita DM di Puskesmas

Tuntang berd

b. Menguk genderita DM di Puskesmas

b. Bagi Akademik
Menambah sumber kepustakaan dan pengetahuan tentang kadar Ureum bagi
para pembaca dan mahasiswa Universitas Muhammadiyah Semarang.

c. Bagi Masyarakat
Memberikan informasi kepada masyarakat mengenai pentingnya melakukan

pemeriksaan rutin KimiaKlinik.
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1.6 Keaslian Penelitian

Penelitian mengenai kadar ureum pada penderita diabetes melitus sudah pernah
dilakukan sebelumnya namun dengan subjek, variabel dan tempat penelitian yang
berbeda. Penelitian yang terkait dengan penelitian ini tersgji dalam tabel 1.1.

Tabel 1.1.Daftar Penelitian yang Terkait

No Judul Peneliti, tahun Hasll
1 Perbandingan Kadar Urem®*Bwi Ningsih, Ada perbandingan yang
Kreatinin Pada Gagal4&the g 008. signifikan antara kadar
Terminal $ ureum dan Kkreatinin
Sesudah Hemogidli sebelum dan  sesudah
s emodialisa.

inja_\l sehingga

dari dua kali nilai
, minimal
a 3 bulan. Gagal
l termind sama
2nogan keadaan
Kreatinin serum
elebihi empat kali
nila normal, minimal
selama dua bulan.

Pada Tabel 1.1. bedanya dengan penelitian sebelumnya adalah penelitian ini
melihat adanya gambaran kadar ureum pada penderita DM dengan kelompok

umur dan parameter yang berbeda.
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